BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari beberapa bab yang diuraikan diatas kiranya dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. KH. Munawwar adalah lahir pada tahun 1888 M di desa Lau
kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban, beliau putra kandung dari
KH. As’ad serta ibundanya bernama Hj. Akhimah. Adapun pekerjaan
orang tua beliau sehari-hari adalah bertani. Beliau menuntut ilmu
pendidikan paling lama di pondok pesantren Zamsaren Sarang Jawa
Tengah dan sekitarnya, setelah itu pulang dan menikah dengan Hj.
Sa’diyah berasal dari desa Senori dan dari pernikahan tersebut beliau
dikaruniai tiga anak, beliau adalah seorang kiai pertama kali yang
mendirikan pondok pesantren di daerah Sendang, beliau juga pernah
menjadi penasehat di Y ayasan Sunnatunnur.

2. Dadam mengembangkan agama Islan melalui pondok pesantren
Mansyaul Huda peran KH Munawwar sangat berperan penting, beliau
menggunakan sistem pendidikan penggaran sorogan dan wetonan,
disamping itu beliau juga menerapkan sistem pendidikan klasikal.
Untuk menunjang sSistem-sistem yang telah diterapkan KH.
Munawwar. Di samping itu beliau juga telah menyantrikan masyarakat

yang dulunya masih menjadi abangan belum santri. Beliau juga
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melakukan peningkatan kesgahteraan pondok pesantren melaui
sarana dan prasarananya di dalam pondok tersebut. Disamping itu
jumlah santri yang dulunya hanya 70 orang, kini setelah KH.
Munawwar menerapakan serta meningkatkan sistem belgar dan
pengajar, santri yang mondok jumlahnya naik mencapai 458 |ebih.

3. Hasil Pengembangan Agama Isam yang dilakukan oleh KH
Munawwar melalui pondok pesantren berdampak positif dalam bidang
agama karena telah berhasil merubah jalan pikiran masyarakat yang
masih terpatri dengan Islam keawen yang tertanam dari kecil,
pendidikan masyarakat serta sosial budaya dalam masyarakatnya yang

dulunya jauh berbeda dari sekarang.

B. Saran
Setelah kami uraikan diatas, maka kiranya penulis dapat
menyampaikan beberapa saran yang berkeaan dengan penulisan skripsi ini
yang telah kami tulis :

1. Kepada fakultas supaya menjadikan lembaga pendidikan  untuk
mencetak generasi muslim untuk menjadi tenaga ahli dalam segala
bidang serta mempersiapkan generasi pgjuang bangsa di berbagai ilmu
pengetahuan yang ada.

2. Untuk pondok pesantren Mansyaul Huda, diharapkan mempertahankan
unsur-unsur positif yang selama ini dimilikinya. Upaya peningkatan
dan perbaikan harus terus dilakukan agar hasilnya menjadi lebih baik.

Evaluas dan pengembangan kurikiulum harus terus dilakukan sesuai
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perkembangan zaman. Adanya semangat keunggulan, kebersamaan
dan keikhlasan yang selamaini menjiwai warganya harus tetap dijaga.
Meski demikian, usaha untuk menambah dan meningkatkan kualitas
tenaga pembinaan santri, juga menambah sarana dan prasarana
pendidikan yang lebih memadai, juga perlu dipikrikan untuk
mewujudkan pelayanan pendidikan yang lebih baik dan berkualitas.

. Untuk masyarakat sekitar desa Sendang, hendaknya mendukung
seluruh kegiatan yang diprogamkan olen KH. Munawwar, sehingga
dapat mengembangkan progam-progam lainnya dalam pengembangan
agama Idam. Dengan demikian masyarakat telah menjaga dan
mel anggengkan keberadaan pondok pesantren Mansyaul Huda sebagai

alat berdakwah.



